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Abstract: This study ammfnes%mle of the Lubuk Intan Village Unit Cooperative (KUD) in assisting fn
managing oil palm sales for smallholder farmers in Peninjau Village, Batanghari Regency. ﬁe
background of this study is based on the suboptimal distribytion of economic benefits to farmers, despite
increasing sales through the cooperative. This situation %cares the need to strengthen the role of
coopgrgtives in the harvest marketing system.

rﬁv study used a qualitative approach with descriptive methods. Thirteen informants were
interviewed: three administrators and fen members of the Lubuk Intan KUD in Peninjau Village,
Batanghari Regency. The results indicate that the Lubuk Intan KUD plays a role in facilitating collective
sales, providing price information, and creating certainty and transparency in the weighing and
cecording of harvests. This role has been able to improve marketing efficiency and member frust.
%wever, its implementation still faces obstacles such as limited human resources, limited operational
capital, and inadeguate member participation.
Keywords: Village Unit Cooperative, Sales Management, Palm Oil, Transparency and Accountability,

Member Participation.

Abstrak : Penelitian ini mengkaji peran gcpcrasi Unit Desa (KUD) Lubuk Intan dalam membantu
pengelolaan penjualan kelapa sawit petani pemilik lahan di Desa Peninjauan Kabupaten Batanghari. Latar
belakang penelitian ini didasarkan pada belum optimalnya pemertaan manfaat ekonomi bagi petani,
meskipun penjualan melalui koperasi menunjukan peningkatan. Kondisi ini mengidindikasikan perlunya
pengan peran koperasi dalam sistem pemasaran hasil panen.

Cnelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptip. Dengan mewawancarai
13 narasumber, yaitu 3 Pengurus dan 10 anggota KUD Lubuk Intan di Desa Peninjauan Kabupaten
Batanghari. Hasil penelitian menunjukan bahwa KUD Lubuk Intan berperan dalam memfasilitasi
penjualalan Kolektif, menyediakan informasi harga, serta menciptakan kepastian dan transparansi dalam
proses penimbangan dan pencatatan hasil panen. Peran tersebut mpsmpu meningkatkan efisiensi
pemasaran dan kepercayaan anggota. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat kendala berupa
keterbatasan sumber daya manusia, keterbatasan modal operasional, serta optimalnya partisipasi anggota.
Kata Kunci: Koperasi Unit Desa, Pengelolaan Penjualan, Kelapa Sawit, transparansi dan
akuntabilitas, Partisipasi Anggota.
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1. LATAR BELAKANG

Dikabupaten Batanghari, Khususnya di Desa Peninjauan, kelapa sawit menjadi
komoditas unggulan dan sumber mata pencarian utama bagi mayoritas penduduk.
Perkebunaan kelapa sawit di wilayah ini tidak hanya menjadi tulang punggung ekonomi
desa, tetapi juga menjadi faktor penting dalam pembangunan sosial dan kesejahteraan
masyarakat lokal. Hal ini menunjukan bahwa sektor perkebunan kelapa sawit memiliki
peranan vital dalam menopang kehidupan ekonomi masyarakat pedesaan dan
mendorong pertumbuhan wilayah. '

Koperasi Unit Desa (KUD) Lubuk Intan telah beroperasi cukup lama dan
menunjukan eksistensinya sebagai lembaga ekonomi kerakyatan yang memiliki jejaring
kerja sama dengan berbagai perusahaan pengolahan kelapa sawit (PKS). Hubungan
kemitraan ini seharusnya menjadi modal penting bagi koperasi agar dapat
memperkokoh posisi tawar petani dalam sistem perdagangan hasil sawit. Namun,
kenyataanya dilapangan masih banyak petani yang memilih untuk menjual hasil
panenya langsung kepada tengkulak dari pada melalui koperasi. Keputusan ini
umumnya didasarkan pada berbagai pertimbangan praktis, seperti anggapan bahwa
proses di koperasi cenderung lebih lambat, kurang transparan, serta tidak memberikan
keuntungan langsung atau nilai tambah yang signifikan bagi petani. Fenomena ini
menunjukan adanya persoalan internal dalam manejemen koperasi, termasuk dalam hal
pelayanan, efisiensi distribusi, serta komunikasi infrormasi haraga kepada anggota.
Kegagalan koperasi dalam menjawab kebutuhan dan ekspektasi petani berpotensi
melemahkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga ini. Oleh kaarena itu, perlu di
lakukan evaluasi dan reformasi internal guna meningkatkan kinerja, kredibilitas, dan
akuntabilitas koperasi agar kembali menjadi pilihan utama bagi para petani dalam
menjual hasil panen mereka.

Table 1.1
Pendapatan penjualan

Tahun Luas Pendapatan Peningkatan/

Penjualan Penurunan
2020 3.328.8 50.731,12 Menurun
2021 3.328.8 72.676.993 Meningkat
2022 3.328.8 85.028.177 Meningkat
2023 3.328.8 90.028.433 Meningkat
2024 3.328.8 122.846.030 Meningkat

Sumber: Koperasi Unit Desa Lubuk Intan

! Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi, Kabupaten Batanghari dalam Angka 2023 (Jambi: BPS
Provinsi Jambi, 2023).

? Muhammad Budi Setiawan, M. Hidayat, dan R. Suryana, “Analisis Perbandingan Pendapatan
Petani Kelapa Sawit Anggota KUD vs Non Anggota di Merangin, Jambi,” Jurnal Online Mahasiswa 5,
no. 1(2023).
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Dari berdasrkan tabel diatas dapat di simpulkan bahwa berdasarkan data periode
2020-2024, pendapatan penjuglan sawit di KUD Lubuk Intan memperlihatkan
kecenderungan yang senantiasa mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun
2020, pendapatan hanya sebesar Rp50.731,12 dengan tingkat produktivitas yang sangat
rendah, yakni 0,006 Ton/Ha. Sejak tahun 2021 terjadi kenaikan yang cukup signifikan,
di mana pendapatan mencapai Rp72.676.993 dengan produktivitas sebesar 8,06 Ton/Ha.
Pada tahun-tahun berikutnya, yaitu 2022 dan 2023, pendapatan terus bertambah masing-
masing menjadi Rp85.028.177 dengan produktivitas 9,42 Ton/Ha serta Rp90.028.433
dengan produktivitas 9,97 Ton/Ha. Peningkatan ini mencapai puncaknya pada tahun
2024, ketika pendapatan penjualan sawit mencapai Rp122.846.030 dengan produktivitas
tertinggi sebesar 13,627 Ton/Ha. Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan
adanya hubungan yang sejalan antara kenaikan pendapatan penjualan dengan
peningkatan produktivitas, yang sekaligus menegaskan bahwa keberadaan KUD dalam
mengelola penjualan sawit memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil panen
sekaligus memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan petani.

Meskipun Koperasi Unit Desa (KUD) Lubuk Intan mencatat adanya
peningkatan volume dan nilai penjualan kelapa sawit dari tahun ke tahun, peningkatan
tersebut belum sepenuhnya mencerminkan pemerataan manfaat ekonomi bagi seluruh
petani pemilik lahan. Kondisi ini menunjukkan bahwa capaian kinerja koperasi secara
kuantitatif belum tentu sejalan dengan peningkatan kesejahteraan petani secara
menyeluruh. Dalam konteks kelembagaan ekonomi, koperasi tidak hanya dituntut untuk
meningkatkan volume usaha, tetapi juga memastikan bahwa manfaat ekonomi dapat
dirasakan secara adil oleh anggota dan masyarakat yang dilayaninya.

Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana mekanisme
pengelolaan penjualan kelapa sawit yang diterapkan oleh koperasi serta sejauh mana
peran KUD Lubuk Intan mampu menjawab kebutuhan dan permasalahan petani di
tingkat lapangan.

Mayoritas petani kelapa sawit di Desa Peninjauan merupakan pemilik lahan
berskala kecil yang menghadapi berbagai keterbatasan, Khususnya dalam hal akses
terhadap pasar, informasi harga, serta insfrastruktur pendukung seperti jalan dan sarana
transfortasi. Kondisi ini menyebabkan mereka cenderung lemah dalam rantai pasok
industri kelapa sawit. Dalam aktivitas penjualan hasil panen, petani sering dihadapkan
pada berbagai tantangan, seperti ketidakjelasan informasi harga pasar, biaya angkut
yang tinggi akibat jarak dan kondisi jalan yang kurang memadai, serta lemahnya posisi
tawar terhadap tengkulak atau perusahaan pembeli. Perihal tersebut akan berpengaruh
terhadap rendahnya pendapataan yang diterima oleh petani, meskipun produksi yang
dihasilkan cukup signifikan. Namun minimnya akses terhadap lembaga pendukung,
seperti koperasi tani atau lembaga keuangan mikro, juga turut memperparah kerentanan
ekonomi petani skala kecil. Oleh karna itu, perlu adanya intervensi kebijakan dan
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penguatan kelembagaaan lokal untuk meningkatkan daya saing dan kesejahteraaan
petani kelapa sawit di tingkat Desa.?

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Koperasi Lubuk Intan Salah
satu permasalahan utama yang dihadapi petani kelapa sawit adalah ketergantungan yang
tinggi kepada tengkulak. Perantara ini sering kali memiliki posisi dominan dalam rantai
pemasaran, sehingga mereka mampu menetapkan harga secara sepihak harga yang
dibayarkan kepada petani jauh lebih rendah dibandingkan harga pasar utama, sehingga
memotong margin keuntugan petani secara signifikan.*

Kondisi ketergantungan petani terhadap tengkulak dan lemahnya akses terhadap
pasar yang adil yang mendorong urgensi keberadaan lembaga ekonomi kerakyatan yang
mampu menjadi penyeimbang dalam sistem distribusi hasil pertanian. Satu dari
beberapa lembaga yang berperan strategis yang dalam hal ini adalah Koperasi Unit Desa
( KUD) Lubuk Intan. Koperasi ini berperan sebagai penghubung antara petani dan pasar
yang lebih luas, sekaligus berfungsi memberikan perlindungan terhadap praktik
perdagangan yang merugikan petani. Melalui koperasi, petani dapat memperoleh akses
terhadap informasi harga pasar yang lebih transparan, saran distribusi yang lebih efisien
. serta pembinaan dalam pengelolaan hasil panen. Selain itu, koperasi juga
memungkinkan terjadinya proses kolektif dalam penjualan hasil pertaniaan, sehingga
posisi tawar petani dapat meningkat dan risiko ketidakadilan dalam sistem penjualan
dapat dinimimalisasi.’

Secara konseptual, Koperasi Unit Desa (KUD) diharapkan mampu menjalankan
peran multifungsi dalam mendukung sistem pertaniaan berbasis kerakyatan. Fungsi-
fungsi tersebut meliputi pengumpulan hasil panen petani secara kolektif, pengelolaan
distribusi yang efisien, penetapan harga jual yang adil dan transparan, serta penyaluran
hasil pertanian keperusahaan pengolahan atau pasar akhir. Peran ini sangat penting
dalam menciptakan tata niaga yang berpihak kepada petani, sekaligus mengurangi
ketergantungan terhadap tengkulak yang kerap merugikan. Namun dalam konteks lokal,
Koperasi Unit Desa (KUD) Lubuk Intan yang beroperasi di Desa Peninjauan memiliki
kedudukan yang strategis sebagai mitra utama bagi petani kelapa sawit. Koperasi ini
tidak hanya menjadi jembatan antara petani dan perusahaan pengolahan, tetapi juga
memberikan nilai tambah dalam hal penguatan kelembagaan, peningkatan posisi tawar,
serta penyediaan layanan pendukung seperti akses modal dan pelatihan manajemen
usaha tani. Oleh karena itu, optimalisasi peran KUD menjadi krusial dalam menciptakan
sistem pertaniaan yang lebih berkeadilan dan berkelnajutan.®

* Dermawan Pahan dan Suryo Pranoto, Strengthening smallholder oil paimE‘mers through
cooperatives  in  Indonesia, International Jowrnal of Agribusiness 39, mno. 2 (2021):
https://doi.org/10.1007/s10460-021-10221-9

*Wawancara Kepala Koperasi Lubuk Intan

¥ Hendra Sestiawan dan Andi Nugroho, “Peran Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Petani Kelapa Sawit: Studi Kasus di Sumatera,” Jurnal Ekonomi dan Pembangunan 20, no. 1 (2022): 45—
59.

¢ Syahrabudin Husein Enala dkk., Peran Inovasi dalam Value Chain di Industri Kelapa Sawit:
Studi
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Oleh karena itu fenomena ini mencerminkan adanya kesenjangan yang cukup
signifikan antara harapan ideal terhadap koperasi sebagai lembaga pemberdayaan
ekonomi petani dan realitas implementasinya di tingkat lapangan. Dalam konsepnya,
koperasi didirikan untuk memperkuat posisi petani, memperluas akses terhadap pasar,
serta meningkatkan kesejahteraan melalui mekanisme ekonomi yang berkeadilan dan
partisipatif. Namun, dalam praktiknya, tidak sedikit koperasi yang justru menghadapi
berbagai permasalahan internal, seperti lemahnya tata kelola, kurangnya
profesionalisme pengurus, hingga rendahnya transparansi dalam pengambilan
keputusan. Akibatnya, koperasi yang seharusnya menjadi solusi alternatif atas
ketimpangan sistem perdaganagan hasil pertanian, dalam beberapa kasus malah
dipersepsikan sebagai hambatan baru bagi petani. Persepsi ini tidak hanya
menyelamatkan partisisapasi anggota, tetapi juga mengancam keberlanjutan koperasi itu
sendiri. Oleh karena itu, perlu adanya revitalisasi kelembagaan koperasi dengan
pendekatan yang semakin partisipatif, adaptif, serta berbasis kebutuhan rill angota agar
tujuan koperasi sebagai agen pemberdayaan dapat terwujud secara optimal.”

Literatur sebelumnya menempatkan koperasi sebagai instrumen strategis untuk
meningkatkan daya saing petani melalui efisiensi distribusi, akses informasi pasar, dan
sistem perdagangan yang lebih adil. Namun, kajian yang ada masih bersifat umum dan
belum mendalam pada aspek operasional spesifik, seperti pengelolaan hasil panen
kelapa sawit di tingkat desa. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian terkait
mekanisme koperasi dalam rantai pasok serta faktor pendukung dan penghambat
perannya di lapangan.®

Adapun  sejumlah studi sebelumnya cenderung lebih menitik beratkan
analisisnya pada peran umum koperasi dalam mendukunng sektor pertanian, seperti
penyediaan akses permodalan, distribusi sarana produksi, dan pembinaan teknis kepala
petani. Meskipun aspek aspek tersbut penting pendekatan yang terlalu umum tersebut
sering kali mengabaikan dimensi krusial lainnya, yakni bagaimana koperasi secara
operasional mengelola proses penjualan hasil panen kelapa sawit petani pemilik lahan.
Padahal mekanisme ini memiliki pengaruh langsung terhadap kesejahteraan petani dan
keberlanjutan koperasi itu sendiri. Penelitian ini yang secara khusus mengeksplorasi
aspek- aspek seperti tantangan teknis dan manajerial dalam distribusi hasil panen,
tingkat kepercayaan petani terhadap koperasi, transparansi sistem pembayaran, serta
dampak koperasi terhadap pendapat dan kesejahteraan petani, masih relatif terbatas

Kasus di Kabupaten Merauke (2025), diakses dari https://eprints.ums.ac.id/132310/2/NASKAH%20PUB

LIKASLQ?
7 Anas Fitri Nurjanah, Ahsan Putra Hafiz, dan Atar Satria Fikri, 'gmlisis Tata Kelola dalam
Peningkatan Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit (Studi pada KUD Makmur Rezeki di Desa Bulian Jaya,
Kab. Batanghar),” Jurnal  Hmiah  Manajemen, Ekonomi dan  Bisnis, Oktober 2023,
https://doi.org/10.51903/jimeb.v2i3.673

¥ Muhammad Nasution dan Rizki Fadli, “Strategi Penguatan Peran Koperasi dalam Pengelolaan
Sawit Rakyat: Tinjauan Mikro Operasional di Desa.” Jurnal Hmiah Mahasiswa Teknik (JIMT),
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2022, http:/jumalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimt/arti
clefview/2732
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dalam literatur akademik. Keterbatasan ini menunjukan adanya kebutuhan untuk
melakukan studi lebih konteksual dan mendalam guna memahami efektivitas koperasi
sebagai lembaga distribusi hasil pertanian, Khususnya dalam komoditas strategi seperti
kelapa sawit.”

Penelitian ini bertujuan mengkaji secara mendalam peran KUD Lubuk Intan
dalam mengelola penjualan hasil panen kelapa sawit, tidak hanya dari sisi peran, tetapi
juga efektivitas dan tantangan operasionalnya. Analisis dilakukan dari berbagai
perspektif, yaitu petani, pengurus koperasi, dan mitra perusahaan. Selain itu, penelitian
menekankan pentingnya evaluasi menyeluruh yang mencakup proses manajerial, sistem
informasi, serta kepuasan anggota, guna memahami kinerja koperasi dan
mengidentifikasi faktor pendukﬁ, serta penghambat keberhasilannya.

Kemudian temuan dari hasil penelitian ini diharapkan mampu berperan sebagai
bahan masukan konstruktif bagi Koperasi Unit Desa (KUD) Lubuk Intan dalam upaya
memperbaiki sistem pengelolaan penjualan hasil pertanian. Selain itu, hasil kajian ini
diharapkan mendorong peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam operasional
koperasi, sekaligus meperkuat kembali kepercayaan para petani sebagai anggota
terhadap lembaga koperasi. Karna kepercayaan anggota merupakan elemen fundamental
dalam keberlangsungan koperasi, yang sangat dipengaruhi oleh keterbukaan informasi
dan pertanggung jawaban pengurus.

2, KAJIAN TEORITIS

1. Peran dan Koperasi
al’eran (role)
eori Peran (role theory) menekankan bahwa individu dipandang s?agai
makhluk sosial yang perilakunya dipengaruhi oleh posisi atau status mereka
masyarakat. Peran le) merupakan konsep utama dalam teori ini, sehingga

alam

pembahasan tentang feori peran tidak dapat dipisahkan dari pengertian peran dan
beragam istilah yang berkaitan dengan perilaku di dalamnya.

Teori peran adalah konsep lintas disiplin (psikologi, sosiologi, antropologi) yang
menggambarkan bagaimana individu bertindak sesuai peran yang diharapkan, seperti
aktor dalam teater yang berperilaku sesuai karakter dan berhubungan dengan peran
orang lain.

Dalam konteks KUD, teori ini menjelaskan bahwa koperasi memiliki tanggung
jawab sebagai lembaga ekonomi untuk melayani anggota. Perannya tidak hanya sebagai
perantara penjualan hasil pertanian, tetapi juga meningkatkan posisi tawar petani,

? Putra Papilo, “Analisis dan Penentuan Strategi Perbaikan Nilai Tambah pada Rantai Pasok
Kelapa Sawit (Studi Kasus Provinsi Riau),” Jurnal Teknologi Industri Pertanian, UIN Suska Riau, 2020,
http://repository.uin-suska.ac.id/57021/.
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menciptakan transparansi pasar, melindungi dari praktik merugikan, serta membantu
akses modal, teknologi, dan pasar sehingga meningkatkan kesejahteraan petani.’?

b. Koperasi

Umumnya, prinsip operasional perasi merupakan upaya menunjang
kesejahteraan para anggota dalam wujud gotong royong. Prinsip gotong royong ini
sejalan dengan perspektif syariah, yakni prinsip gotong royong (fa * waun ala birri) serta
memili@sifat kolektif (berjamaah) dalam membentuk kemandirian hidup.

operasi adalah entitas usaha yang beranggotakan individu atau badan hukum
dengan tujuan eckonomi bersama, berlandaskan prinsip keanggotaan sukarela,
pengelolaan demokratis, partisipasi anggota, serta kemandirian. Selain fungsi ekonomi,
koperasi juga berperan sebagai gerakan sosial yang mengedepankan asas kekeluargaan
dan solidaritas.

Koperasi memiliki peran strategis dalam ekonomi kerakyatan, terutama di
pedesaan, dengan menyediakan akses permodalan, pelatihan, pemasaran, dan
perlindungan ekonomi bagi anggota, sehingga mendorong pemerataan kesejahteraan.
Dalam perspektif pemasaran, koperasi menciptakan nilai tambah melalui hubungan
jangka panjang antar anggota yang membangun kepercayaan dan loyalitas.

Dalam perspektif Islam, koperasi berlandaskan prinsip syariah, keadilan, dan
solidaritas, dengan tujuan kemaslahatan bersama, serta menghindari praktik yang
merugikan seperti riba, gharar, dan maysir.'!

Berikut beberapa pringip prinsip koperasinya, antara lain:
1. Keanggotan yang bersifat sukarela dan terbuka

2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis, Kemandirian
3. Pembagian sisa hasil usaha (SHU) secara adil

4. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

2. Eoperasi Unit Desa
Koperasi Unit Desa (KUD) adalah wujud organisasi ekonomi yang berkembang
di daerah pedesaan, dibentuk oleh masyarakat ggsa dan memiliki tujuan agar dapat
memberikan peningkatan terhadap kesejahteraan anggotanya. Menurut Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 1992 mengenai Koperasi, koperasi merupakan badan usaha yang
berisikan orang perseorangan ataupun badan hukum, yang melaksanakan kegiatannya
berlandaskan berbagai prinsip koperasi serta berfungsi menjadi gerakan ekonomi rakyat
berdasa@n ikatan kekerabatan.
operasi Unit Desa (KUD) berperan strategis sebagai tulang punggung ekonomi
pedesaan dengan menjalankan dua fungsi secara bersamaan. Pertama, selaku lembaga
ekonomi yang melakukan pengelolaan terhadap berbagai aktivitas usaha produktif;

" A. A. Sugiarto, D. Dinaloni, N. Sudarwati, and F. Amri, “The Role of Agricultural
Cooperatives  in Prospering  Farming  Communities,”  Jurnal  llmiah  Inovasi  (2025),
https://publikasi.polije.ac.id/jii/article/view/5773.

"' Nur 8. Buchori et al., Manajemen Koperasi Syariah (Sidoarjo: Rajagrafindo Persada, 2023).
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kedua, sebagai lembaga sosial yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat
pedesaan. Dalam konteks pengelolaan perkebunan kelapa sawit, KUD bertindak sebagai
perantara antara petani pemilik lahan dan pasar, terutama dalam memfasilitasi penjualan
Tandan Buah Segar (TBS). Selain itu, KUD juga menyediakan layanan pendukung,
seperti #es ke pembiayaan dan program bimbingan teknis bagi anggotanya.
operasi Unit Desa (KUD) adalah wujud koperasi serba usaha di tingkat

pedesaan yang diranc untuk mendukung aktivitas ekonomi masyarakat desa secara
terpadu. Berlﬂndaskanﬁ]dﬂng Undang Nomor 25 un 1992 mengatakan bahwasanya
koperasi berfungsi menjadi wadah perjuangan ekonomi rakyat yang berdasarkan
kekeluargaan serta d kratis ekonomi, memiliki tujuan agar dapat memberikan
peningkatan terhadap g:ejahteraan anggota pada kkhususnya serta masyarakat pada
umumnya.'?

Namun dari uraian di atas koperasi juga memiliki beberapa fungsi- fungsi utama
Eopcmsi Unit Desa (KUD) yaitu sebagai berikut:
1. Fungsi Ekonomi

Koperasi Unit Desa (KUD) secara kelembagaan menyediakan berbagai layanan
ekonomi penting bagi angggtanya, terutama dalam ranah pertanian dan usaha kecil.
Layanan tersebut mencakup penyediaan sarana produksi seperti pupuk, benih, dan alat
pertanian, pembelian hasil panen anggota dengan harga yang adil, serta pelayanan
simpan-pinjam yang memberikan akses modal usaha kepada petani dan pelaku usaha
kecil. Melalui penyediaan input produksi dan akses kredit secara kolektif, koperasi
membantu anggotanya mengurangi biaya produksi dan meningkatkan efisiensi usaha.'*
2. Fungsi Sosial

Koperasi Unit Desa (KUD) tidak hanya berfungsi sebagai organisasi ekonomi,
tetapi juga memainkan peran penting sebagai sarana solidaritas sosial dan
pemberdayaan masyarakat desa. Melalui kegiatan pelatihan, pendidikan perkoperasian,
dan pendampingan usaha, KUD menyediakan ruang bagi anggota untuk meningkatkan
kapasitas pribadi dan kelompok dalam menghadapi tantangan ekonomi lokal. Kegiatan
semacam ini mencerminkan prinsip koperasi dalam memperkuat tabungan sosial dan
memperluas kemampuan anggota untuk berkembang secara mandiri, sehingga koperasi
bukan hanya alat ekonomi tetapi juga instrumen pembentukan modal manusia dan
sosial.'
3. Fungsi Distribusi dan Pemasaran

2 Undang Undanng Nomor 25 Tahun 1992

BNi Putu Sukanteri, Buku Koperasi dan Kelembagaan Pertanian (Sleman: Universitas
Mahasaraswati Press, 2024)

¥ Adang Setiawan et al., Membangun Koperasi Desa (Majalengka: UHS Press, 2025), ISBN
978-634-04-2023-4.
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Koperasi unit desa juga telah berperan vital dalam rantai distribusi produk
pertanian serta hasil usaha desa. Dengan membangun jaringan kerja sama antar koperasi
dan pelaku usaha, KUD dapat membantu anggota menjangkau pasar yang lebih luas.'
4. Fungsi Katalisator Pembangunan Desa

KUD berperan sebagai mitra strategis pemerintah dalam pembangunan
pedesaan, termasuk menyalurkan program seperti subsidi, pupuk, KUR, dan bantuan
sosial. Sebagai koperasi serba usaha, KUD berfungsi menghubungkan petani dan pelaku
usaha dengan pasar, lembaga keuangan, dan pemerintah, sehingga mempermudah akses
sumber daya dan informasi ekonomi. Berdasarkan UU No. 25 Tahun 1992, KUD
berperan mengembangkan potensi ekonomi anggota secara kolektif untuk meningkatkan
kesejahteraan yang adil dan berkelanjutan, sekaligus mendorong pemerataan dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat desa.

Berikut ada beberapa peran koperasi antara sebagai berikut:

1. Peran dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi anggota

Koperasi Unit Desa (KUD) memainkan peran stggdegis dalam mendukung
keberlanjutan sektor pertanian melalui penyediaan berbagai sarana produksi seperti alat
dan mesin pertanian, benih unggul, dan pupuk yang dibutuhkan petani dalam proses
produksi. Selain itu, KUD juga berfungsi sebagai lembaga pemasaran hasil pertanian,
yang membantu anggota dalam menyalurkan hasil panen mereka dengan harga yang
lebih kompetitif dibandingkan harga yang berlaku di pasar tradisional atau melalui
tengkulak. Peran ganda tersebut secara langsung berkontribusi dalam mengurangi
ketergantungan petani terhadap perantara yang merugikan, serta menyediakan akses
vyang lebih pasti terhadap input produksi dan pasar yang stabil.'®

2. Peran sebagai lembaga keuangan mikro

Melalui unit simpan pinjam, Koperasi Unit Desa (KUD) memiliki peranan
penting dalam memberikan akses pembiayaan yang mudah, terjangkau, dan bersifat
kekeluargaan bagi anggotanya. Sistem pembiayaan ini sangat sesuai untuk masyarakat
desa, terutama di daerah yang belum secara menyeluruh terjangkau oleh layanan
perbankan resmi. Keberadaan unit simpan pinjam KUD tidak hanya menawarkan solusi
alternatif untuk kekurangan modal usaha, tetapi juga berfungsi sebagai alat inklusi
keuangan yang mendukung kemandirian ekonomi bagi anggotanya.’

3. Peran koperasi sebagai pusat pendidikan ekonomi dan sosial

Koperasi Unit Desa (KUD) berperan tidak sekadar menjadi organisasi ekonomi,
namun juga menjadi tempat untuk belajar dan memberdayakan anggotanya. Salah satu
cara peran penting ini direalisasikan adalah melalui pelaksanaan pelatihan dan

15 myan Sukadana, “Peran Koperasi Unit Desa Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Petani
di Indonesia (Analisis Data Mikro),” E Jurnal (2018), http://download.garuda. kemdikbud.go.id/article.p
hp?article=1356400&val=981

16 Prihastono K. et al., Ekonomi Koperasi dan UMKM (Jakarta: Bukuloka Literasi Bangsa,
2024),

7 Indrawat1, S., and N. Rachmawati, “Peran Unit Simpan Pinjam dalam Meningkatkan Akses
Keuangan Anggota Koperasi di Daerah Tertinggal,” Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Indonesia 21, no.
2(2021): 87-98, https://jurnal.unpad.ac.id/jepi/article/view/37161
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penyuluhan yang mencakup aspek teknis dan ideologis. Program-program ini meliputi
pendidikan tentang koperasi, pemahaman keuangan, manajemen bisnis, serta
peningkatan kemampuan dalam mengelola sumber daya lokal.'®

Koperasi Unit Desa (KU[gang aktif menyelenggarakan pendidikan koperasi
terbukti memiliki kontribusi besar dalam membentuk anggota yang tidak hanya terampil
secara teknis, tetapi juga sadar hukum dan memahami hak-hak ekonomi mereka sebagai
anggota koperasi.

4. Peran dalam distribusi dan stabilitas pasar

Koperasi Unit Desa (KUD) menjalankan fungsi distribusi barang-barang
kebutuhan pokok vang esensial bagi masyarakat desa, seperti pupuk, bahan pangan, dan
bahan bakar minyak (BBM). Melalui jaringan usaha distribusinya, termasuk yang
sebelumnya dijalankan melalui SPBU KUD, lembaga ini berperan dalam menjamin
ketersediaan barang vital dengan harga yang terjangkau dan stabil.

5. an sebagai mitra pemerintah dalam program pembangunan

@pemsi Unit Desa (KUD) berfungsi tidak hanya sebagai lembaga ekonomi
bagi masyarakat desa, tetapi juga sering kali menjadi mitra kerja penting dalam
pelaksanaan berbagai program pemerintah yang bertujuan memperkuat ekonomi lokal.
Dalam pelaksanaan program tersebut, D diberi kepercayaan untuk menyalurkan
berbagai bantuan sosial dan ekonomi seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR), Bantuan
Langsung Tunai (BLT), hingga penyediaan pupuk bersubsidi bagi petani, sehingga
dapat mendekatkan bantuan pemerintah kepada warga yang membutuhkan secara lebih
efektif dan efisien. Kolaborasi ini mencerminkan bahwa KUD memiliki peran vital dan
infrastruktur kelembagaan yang dianggap efektif, karena organisasi ini berada langsung
di tingkat desa dan dekat dengan masyarakat sebagai penerima manfaat kebijakan
publik. Sinergi antara KUD dan program pemerintah ini menunjukkan bahwa koperasi
bukan hanya entitas ekonomi semata, tetapi juga menjadi penghubung yang strategis
antara kebijakan nasional dan kebutuhan nyata masyarakat di tingkat dasar, terutama
dalam upaya mempercepat pemerataan kesejahteraan dan peningkatan ekonomi lokal.'

Kemitraan antara KUD dan pemerintah desa merupakan strategi sinergis untuk
mempercepat pembangunan ekonomi berbasis komunitas. KUD berperan dalam
mengelola sumber daya lokal, sementara pemerintah desa memiliki kewenangan
perencanaan dan anggaran.

Kolaborasi ini membuat program ekonomi seperti UMKM, pelatihan, dan
subsidi lebih efektif dan tepat sasaran, serta menciptakan pembangunan yang
partisipatif, berkelanjutan, dan mendorong kemandirian ekonomi desa.”’

'8 H. Sutrisno and Y. Nugraha, “Evaluasi Program Koperasi dalam Pemberdayaan Ekonomi
Komunitas Nelayan Tradisional di Pesisir Selatan,” Jurnal Sosial Maritim4, no. 2 (2022): 78-90,
https://jurnalsosialmaritim.id/index. php/jsm/article/view/407

“'See Teguh Imani Sibuea and Muthia Azzahra Sibuea, Model Koperasi Ideal dalam
Membangun Ekonomi Desa (Jakarta: Penerbit Litnus, 2025),

2 A. Suryanto and A. R Ramadhan, “Sinergi Pemerintah Desa dan Koperasi dalam
Pengembangan Ekonomi Lokal Berbasis Komunitas,” Jurnal Administrasi dan Kebijakan Publik 12, no.
2(2021): 102-15, https:/jurnal.unigal.ac.id/index.php/jakp/article/view/349.
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1. Pengelolaan Penjualan Hasil Pertanian

Kepenjualan (salesmanship) juga kerap memiliki makna yang sama pemasaran.
Pastigigntu itu tidak tepat. Pemasaran merupakan duatu prorses sosial serta manajerial
saat individu maupun kelompok memperoleh apa yang di butuhkan serta yang di
harapkan dengat menciptakan, menawarkan, mempertukarkan produk-produk yang
bernilai dalam pasar. Di sisi lain, kepenjualan merupakan suatu seni dan ilmu agar dapat
memengaruhi serta menbujuk pembeli agar bersedia memebeli barang atas jasa (produk)
yang penjual tawarkan.

Penjualan hasil pertanian meliputi proses pasca-panen hingga distribusi dan
penetapan harga untuk menyalurkan produk ke konsumen atau perantara. Strateginya
mencakup harga kompetitif, distribusi efisien, dan pemanfaatan teknologi agar sesuai
dengan permintaan pasar. Koperasi seperti KUD berperan penting dalam mengelola
penjualan secara kolektif, meningkatkan posisi tawar petani, serta menyediakan
pelatihan, informasi pasar, dan akses ke pembeli besar. Pengelolaan yang baik akan
meningkatkan efisiensi agribisnis dan kesejahteraan petani.

Pemasaran hasil pertanian tidak hanya mencakup jual beli, tetapi juga fungsi
fisik (penyimpanan, pengangkutan, pengolahan) dan fungsi fasilitatif (pembiayaan,
risiko, informasi pasar), sehingga menjadi sistem menyeluruh yang mendukung
produksi dan kesejahteraan petani. Dalam konteks KUD, pemasaran ini dijalankan
secara kolektif untuk menyalurkan hasil panen dengan harga lebih stabil, menyediakan
layanan pendukung, serta mengurangi ketergantungan pada tengkulak, schingga
meningkatkan posisi tawar dan kesejahteraan petani.

3. EIETODE PENELITIAN
Metode penelitian yang dipakai yaitu kualitatif dengan pendekatan deskriptif

fokus utama penelitian adalah menganalisis Peran Koperasi Unit Desa (KUD) Lubuk
Intan dalam menunjang pengeloalaan penjualan kelapa sawit petani pemilik lahan.

enelitian ini dilaksanakan oleh peneliti di Koperasi Unit Desa (KUD) Lubuk Intan,
yang terletak di ﬁesa Peninjauan, Kecamatan Maro Sebo Ulu, Kabupaten Batanghari,
Provinsi Jambi.

Data primer didapatkan dari langsung dilapangan seperti pengurus KUD, petani
anggota koperasi, dan tokoh masyarakat yang memiliki pengetahuan tentang kegiatan
koperasi. é.ta sekunder data pelengkap yang diperoleh dari berbagai sumber tidak
langsung, seperti dokumen, arsip, literatur, dan catatan tertulis lainnya yang berkaitan
dengan kegiatan Koperasi Unit Desa (KUD) Lubuk Intan. Data ini berfungsi untuk
memperkuat serta melengkapi data primer yang didapat dari wawancara serta observasi.

Dengan teknik pengumpulan data yang dipakai wawancara, observasi dan dokumentasi.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

erdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat dipahami
bahwa KUD Lubuk Intan menjalankan perannya sebagai lembaga ekonomi kolektif
yang berfungsi menghimpun, mengelola, dan menyalurkan hasil panen kelapa sawit
milik petani anggota. Mekanisme operasional yang diterapkan, mulai dari penerimaan
hasil panen, penimbangan terbuka, pencatatan administratif, hingga distribusi ke pabrik
mitra, menunjukkan adanya sistem kerja yang terstruktur dan terorganisasi. Sistem
penjualan kolektif yang diterapkan tidak hanya bertujuan untuk mempermudah
distribusi, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam memperkuat posisi tawar petani
terhadap pabrik. Dengan penggabungan volume panen dalam jumlah besar, koperasi
memiliki daya negosiasi yang lebih kuat dibandingkan apabila petani menjual secara
individu. Hal ini membuktikan bahwa peran koperasi tidak sekadar sebagai perantara,
melainkan sebagai penguat kapasitas ekonomi anggota melalui kekuatan kolektif.

Namun demikian, efektivitas pengelolaan tersebut belum sepenuhnya berjalan
optimal karena dipengaruhi oleh berbagai kendala g bersifat internal maupun
eksternal. Dari sisi internal, keterbatasan jumlah pengurus menyebabkan terjadinya
perangkapan tugas antara administrasi dan operasional lapangan, terutama ketika
volume panen meningkat. Kondisi ini berpotensi memengaruhi ketelitian pengawasan
dan efisiensi kerja. Selain itu, keterbatasan modal operasional juga menjadi tantangan
tersendiri, khususnya dalam pembiayaan transportasi, perawatan kendaraan, dan
kebutuhan distribusi lainnya. Stabilitas arus kas sangat menentukan kelancaran
operasional, sehingga penguatan manajemen keuangan menjadi kebutuhan mendesak
dalam mendukung keberlanjutan layanan koperasi.

1 sisi lain, faktor eksternal turut memberikan pengaruh signifikan terhadap
efektivitas pengelolaan penjualan. Fluktuasi harga TBS yang ditentukan oleh
mekanisme pasar dan kebijakan pabrik mitra membatasi ruang gerak koperasi dalam
menetapkan harga secara independen. Meskipun koperasi berupaya melakukan
negosiasi, struktur pasar tetap menjadi faktor dominan yang sulit dikendalikan. Selain
itu, kondisi infrastruktur dan akses transportasi, terutama saat musim hujan, sering kali
menyebabkan keterlambatan pengiriman yang berdampak pada kualitas buah.
Tantangan lainnya adalah konsistensi partisipasi anggota, di mana sebagian petani

masih tergoda menjual kepada pengepul ketika terdapat selisih harga, meskipun tidak
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signifikan. Fenomena ini menunjukkan bahwa keberhasilan sistem kolektif sangat
bergantung pada tingkat komitmen anggota.

Menanggapi berbagai kendala tersebut, penelitian ini menemukan bahwa
peningkatan efektivitas tidak hanya bergantung pada perbaikan teknis operasional,
tetapi juga pada penguatan aspek kelembagaan. Strategi yang dilakukan KUD Lubuk
Intan meliputi peningkatan transparansi dalam penimbangan dan pencatatan,
penyampaian informasi harga secara terbuka, percepatan pelayanan administrasi, serta
penguatan komunikasi melalui pertemuan rutin dengan anggota. Transparansi terbukti
menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan, sementara pelayanan yang
responsif meningkatkan kepuasan anggota. Di samping itu, optimalisasi manajemen
internal dan penataan keuangan yang lebih profesional menjadi langkah strategis untuk
menjaga stabilitas operasionalépemsi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas
pengelolaan penjualan kelapa sawit oleh KUD Lubuk Intan merupakan hasil interaksi
antara peran kelembagaan, kapasitas internal, dinamika eksternal, serta tingkat
kepercayaan dan partisipasi anggota. Koperasi fidak hanya berfungsi sebagai entitas
ekonomi, tetapi juga sebagai institusi sosial yang mengandalkan solidaritas dan
komitmen bersama. Keberlanjutan sistem penjualan kolektif sangat ditentukan oleh
kemampuan koperasi dalam menjaga keseimbangan antara tata kelola yang profesional,
strategi adaptif terhadap lingkungan eksternal, serta penguatan hubungan kepercayaan
dengan anggota. Dengan demikian, peningkatan efektivitas tidak dapat dilakukan secara
parsial, melainkan memerlukan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan.

5. KESIMPULAN
1. Peran Koperasi Unit Desa (KUD) Lubuk Intan dalam pengelolaan penjualan
kelapa sawit menunjukkan bahwa koperasi telah menjalankan fungsi strategis
sebagai lembaga ekonomi kerakyatan yang memfasilitasi penjualan kolektif
hasil panen petani. Peran tersebut diwujudkan melalui penyediaan informasi
harga, proses penimbangan yang lebih transparan, serta pencatatan hasil panen
yang akuntabel. Keberadaan KUD mampu meningkatkan efisiensi pemasaran,
memperpendek rantai distribusi, serta memperkuat posisi tawar petani

dibandingkan dengan penjualan melalui tengkulak. Selain itu, peran koperasi
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juga berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan anggota, meskipun belum
sepenuhnya berdampak pada pemerataan manfaat ekonomi secara optimal.

2. Kendala yang dihadapi (KUD) Lubuk Intan dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan penjualan kelapa sawit meliputi E{tor internal dan eksternal. Secara
internal, keterbatasan sumber daya manusia, kapasitas manajerial yang belum
optimal, serta keterbatasan modal operasional menjadi hambatan utama dalam
pengembangan layanan koperasi. Sementara itu, dari sisi eksternal, rendahnya
partisipasi anggota, masih adanya ketergantungan petani terhadap tengkulak,
serta keterbatasan infrastruktur pendukung seperti akses transportasi dan
distribusi turut memengaruhi kinerja koperasi. Kombinasi faktor-faktor tersebut
menyebabkan peran koperasi belum berjalan secara maksimal sesuai dengan
fungsi idealnya sebagai lembaga pemberdayaan ekonomi petani.

3. Strategi peningkatan efektivitas, kepercayaan, dan partisipasi petani terhadap
KUD Lubuk Intan perlu dilakukan melalui penguatan kelembagaan dan inovasi
layanan koperasi. Upaya yang dapat dilakukan eliputi peningkatan kapasitas
sumber daya manusia melalui pelatihan manajerial dan teknis, penguatan
transparansi %ﬂ akuntabilitas dalam sistem pengelolaan keuangan dan
penjualan, serta optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi dalam
penyampaian informasi harga dan layanan koperasi. Selain itu, peningkatan
partisipasi anggota dapat dilakukan melalui pendekatan partisipatif, sosialisasi
berkelanjutan, serta pemberian insentif ekonomi yang lebih kompetitif. Dengan
strategi tersebut, KUD Lubuk Intan diharapkan mampu meningkatkan
kinerjanya secara berkelanjutan dan memperkuat perannya sebagai lembaga
yang mendorong kesejahteraan petani secara merata.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa KUD Lubuk Intan telah

menjalankan peran yang relevan dalam mendukung pengelolaan penjualan kelapa sawit

petani pemilik lahan, namun penguatan kapasitas kelembagaan dan konsistensi

partisipasi anggota tetap menjadi kunci utama dalam mewujudkan efektivitas yang

berkelanjutan.
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